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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Soko setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan video animasi pada materi
kesebangunan. Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design dan
metodologi kuantitatif dengan jenis pra-eksperimen. Teknik purposive sampling digunakan untuk
memilih 32 siswa yang menjadi sampel penelitian. Instrument penelitian yang digunakan adalah tes
hasil belajar berformat pilihan ganda yang telah divalidasi melalui uji validitas isi dan uji empiris.
Uji normalitas sebagai uji prasyarat dan uji deskriptif pihak kiri dengan acuan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75 digunakan untuk menganalisis data. Hasil pengujian normalitas
menunjukkan nilai Lpjung < Lobs (0,129 < 0,157) yang berarti data berdistribusi normal. Hasil
pengujian deksriptif pihak kiri menunjukkan bahwa nilai rata-rata 80,94 dengan Thiwung Sebesar 5,45
dan Tiaper sebesar 1,696. Karena Thiung > Tiavel maka Hy diterima, yang berarti rata-rata hasil belajar
siswa telah mancapai atau melampaui KKM. Sebagai kesimpulan, penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan video animasi dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran
matematika siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama.

Kata kunci: STAD, video animasi, hasil belajar, kesebangunan

Abstract

This study aims to determine the learning outcomes of students in grade IX SMP Negeri 1 Soko
after applying the STAD type cooperative learning model assisted by animated videos on the
material of kesebangunan. This research used One Group Prestest-Posttest Design and
quantitative methodology with pre-experiment type. The purposive sampling technique was used to
select 32 students who became research samples. The research instruments used is a multiple-
choice format learning outcomes test that has been validated through content validity tests and
empirical tests. Normality test as a prerequisite test and left party descriptive test with reference to
Minimum Completeness Criteria (KKM) of 75 were used to analyze the data. The normality test
results show the value of Lcount < Lobs (0.129 < 0.157) which means the data is normally
distributed. The results of left side descriptive testing show that the average value is 80.94 with
Thitung of 5.45 and Ttabel of 1.696. Because Thitung > Ttabel, HO is accepted, which means that
the average student learning outcomes have reached or exceeded the KKM. In conclusion, the use
of the STAD type cooperative learning model assisted by animated videos can be used as an
alternative strategy for learning mathematics for students at the junior high school level.
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I —
PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan kreatif (Maula, 2020:72). Salah satu materi dalam
matematika yang kerap menjadi tantangan bagi siswa menengah pertama adalah materi
kesebangunan. Menurut Nuryatni (2019:257) kesebangunan adalah bangun datar dengan sudut
yang sama dan sisi yang sama panjang dengan rasio yang sama. Konsep kesebangunan tidak hanya
penting dalam pembelajaran geometri, tetapi juga memiliki aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari, seperti mengukur tinggi sutau objek tanpa perlu mengukurnya secara langsung (Fadila &
Bernart, 2021:818).

Namun pada kenyataannya, banyak siswa sekolah menegah pertama yang masih kesulitan
untuk memahami konsep kesebangunan. Penelitian Islami dkk. (2019:168) yang menunjukkan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep kesebangunan sebanyak 60% dan 40%
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal terkait. Kesulitan yang lain ketika
ketidakmampuan mengkoneksikan antar konsep, dengan bidang lain dan pada kehidupan sehari-
hari (Junarti et al., 2022), ketidakmampuan dalam meliterasi matematis (Zainudin & Abdul Fatah,
2023). Kesulitan ini disebabkan oleh faktor internal seperti rendahnya pemahaman konsep,
kesulitan memilih rumus, dan lemahnya keterampilan berhitung, serta faktor eksternal seperti
metode pembelajaran yang monoton, minimnya latihan soal, dan lingkungan belajar yang kurang
mendukung. Akibatnya, berpengaruh pada hasil belajar yang rendah bagi siswa.

Permasalahan tersebut diperburuk dengan dominasi pendekatan pengajaran tradisional
dengan komunikasi satu arah dan minim interaksi, serta rendahnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik. Hasil wawancara dengan seorang guru matematika di SMP Negeri 1
Soko juga mengungkapkan bahwa pendekatan pengajaran tradisional terus mendominasi proses
pembelajaran di sekolah, seperti ceramah dan memberikan soal latihan. Guru tersebut menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif masih sangat jarang diterapkan di kelas.
Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan inovasi dalam kegiatan belajar
mengajar. Disamping itu, banyak guru yang sudah sepuh dan cenderung kurang familiar dengan
teknologi, sehingga menjadi tantangan tersendiri dalam mengimplementasikan pendekatan
pembelajaran yang lebih modern dan berbasis digital.

Untuk mengatasi masalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif untuk
mengaktifkan keterlibatan dan memperkuat pemahaman siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu pendekatan alternatif yang
dapat digunakan, yang mana memungkinkan siswa untuk belajar dalam kelompok dengan
semangat saling membantu. Menurut Ardiyanti et al. (2021:30) model STAD termasuk strategi
pembelajaran kooperatif dimana siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-5
orang secara heterogen. Setiap kelompok tersebut terdapat siswadai berbagai latar belakang,
termasuk anak laki-laki dan perempuan, dan mereka yang memiliki bakat yang tinggi, sedang, dan
rendah. Model ini terbukti mampu menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih partisipasif dan
kooperatif (Fitriani dalam Saliana et al., 2024:4). Menurut Desi dalam Ismunandar et al. (2023:42
(Maula, 2020)), pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu membangun lingkungan
kelas yang lebih nyaman dan efesien, serta mendorong peningkatan hasil belajar siswa, sehingga
mereka menjadi lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan teknologi, menjadi peluang besar untuk menggunakan media
pembelajaran berbasis digital seperti video animasi menjadi semakin penting dalam mendukung
pembelajaran. Menurut Melati et al. (2023:736) video animasi adalah media pembelajaran yang
efektif untuk memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih konkret yang disajikan denga cara
interaktif dan menarik, sehingga meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi. Hal
tersebut serupa dengan hasil penelitian Mashuri dan Budiyono (2020) yang menyatakan bahwa
penggunaan video animasi dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan antusiasme
siswa, yang secara tidak langsung berdampak pada peningkatan hasil belajar.

411 |Halaman

(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA FPMIPA 2025
IKIP PGRI Bojonegoro



Pendekatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan kolaboratif dan pamanfaatan teknologi
terbukti mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa (Raechang & Karim, 2024:180;
Sumiani et al., 2024:77). Integrasi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media
video animasi diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran , meningkatkan keterlibatan
siswa, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya belajar memahami konsep kesebangunan secara mudah, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kolaboratif yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan kehidupan
bermasyarakat.

Hasil penelitian oleh Khoirotunnisa & Irhadtanto (2020) menunjukkan bahwa penggunaan
video dalam model pembelajaran inovatif, seperti flipped classroom, dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam berpikir kreatif pada pembelajaran matematika, khususnya pada materi
bangun ruang sisi datar. Selain itu, penelitian oleh Khoiriyah, Mayasari, dan Khoirotunnisa (2025)
juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang dibantu
oleh video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signiifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa integrasi media visual seperti video ke dalam strategi pembelajaran modern mampu
mendorong partisipasi aktif, meningkatkan pemahaman konsep, serta memperbaiki hasil belajar
siswa secara keseluruhan.

Penelitian-penelitian terdahulu juga mendukung efektivitas kombinasi model STAD dengan
media berbasis teknologi. Penelitian sebelumnya oleh Agni et al. (2020) menunjukkan bahwa
media animasi yang dikombinasikan model pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkkan hasil
belajar dan kreativitas siswa pada materi biologi. Sementara itu, hasil penelitian Pratama et al.
(2022) juga menemukan bahwa penggunaan model STAD didukung media Powtoon meningkatkan
sikap dan pemahaman konsep siswa terhadap pembelajaran IPA.

Dari berbagai penelitian tersebut, disimpulkan bahwa kombinasi antara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar secara
efektif. Namun, masih terbatas penelitian secara spesifik yang menerapkan kombinasi ini pada
materi kesebangunan di tingkat SMP, terutama dengan menggunakan video animasi dalam
pembelajaran model STAD. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada materi kesebangunan setelah mendapatkan model pembelajaran STAD
berbantuan video animasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode berdasarkan filsafat
positivisme yang diterapkan untuk menganalisis populasi atau sampel tertentu, dengan
mengumpulkan data menggunakan analisis statistic dan alat penelitian, serta bertujuan untuk
menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2022:8).

Penelitian ini menggunakan jenis Pre-Experimental (pra-eksperimen) dengan desain One
Group Pretest-Posttest Design. Dengan bantuan video animasi pada model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran dalam desain ini,
yang hanya melibatkan satu kelompok yang menerima perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Soko, yang berlokasi di Jalan Raya Sokosari
No. 549, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, Jawa Timur, pada semester kedua tahun ajaran
2024/2025, dari tanggal 17 Februari 2025 hingga 17 Maret 2025.

Menurut Sugiyono (2022:80), populasi adalah jumlah total orang atau objek dengan
karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya. Populasi
penelitian ini terdiri dari seluruh 285 siswa kelas IX SMP Negeri 1 Soko, yang dibagi ke dalam 9
kelas. Menurut Sugiyono (2022:80) teknik purposive sampling yaitu sebuah metode pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik ini diterapkan untuk mendapatkan sampel
penelitian. Kelas dengan nilai rata-rata terendah dari setiap kelas dipilih berdasarkan hasil ulangan
akhir semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Kelas IX D dipilih sebagai kelas eksperimen
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berdasarkan kriteria tersebut, kelas ini memiliki 32 siswa dan rata-rata nilai kelas 72,43. Kelas ini
diberi perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan video animasi.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengumpulkan data. Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal. Soal-soal tersebut dirancang untuk mengukur ranah kognitif C1-C3, dan
disusun berdasarkan indikator hasil belajar. Instrument yang telah disusun kemudian melalui proses
validasi isi dengan melibatkan penilaian para ahli untuk menilai relevansi dan kelayakan setiap
butir soal. Setelah dinyatakan layak, instrument diuji coba terlebih dahulu kepada siswa untuk
mengetahui kualitas soal dalam kondisi lapangan. Sebelum digunakan dalam penelitian uatama,
hasil uji coba tersebut dianalisis dengan menggunakan wuji validitas empiris yang
mempertimbangkan validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian. Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu:
1. Menilai kemampuan awal siswa dengan memberikan pretest sebelum perlakuan.
2. Memberikan perlakuan kepada siswa selama tiga kali pertemuan dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dibantu dengan video animasi.
3. Mengukur hasil belajar siswa dengan memberikan posttest setelah perlakuan

Untuk memeproleh hasil sebuah data, diperlukan metode untuk mengumpulkan data yang
akan digunakan. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
video animasi, metode pengumpulan data ini adalah dengan memberikan penilaian hasil beajar
kepada siswa secara langsung dalam dua tahap, yaitu sebelum perlakuan (prefests) dan setelah
perlakuan (posttest). Hasil posttest digunakan sebagai data utama untuk dianalisis secara deskriptif
kuantitatif, yaitu dengan menyajikan data dalam bentuk angka (statistik) yang menggambarkan
perubahan atau pengaruh setelah diberikan perlakuan.

Analisis data adalah proses mengolah dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan.
Analisis dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahapan:

1. Uji prasyarat
Untuk memastikan data memenuhi kriteria untuk analisis statistik, diperlukan uji prasyarat.
Salah satu dari persyaratan adalah uji normalitas, yang bertujuan untuk memastikan apakah
data posttest berdistribusi normal. Metode Lilliefors digunakan dalam uji normalitas penelitian
ini, dengan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Jika L hitung lebih besar dari pada L tabel,
maka data dinyatakan berdistribusi normal.

2. Analisis deskriptif dengan uji pihak kiri
Uji-t satu pihak kiri digunakan untuk melakukan analisis deskriptif kuantittaif setelah data
dinyatakan normal. Uji pihak kiri digunakan untuk menguji data posttest dengan kriteria nilai
KKM vyaitu 75. Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah Hy : p > 75, yang menyatakan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa minimal sama dengan KKM dan H; : p < 75, yang menyatakan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa kurang dari KKM.
Uji pihak kiri digunakan untuk melihat apakah rata-rata hasil belajar siswa telah mencapai
kriteria minimal. Nilai t hitung dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% dibandingkan untuk
menentukan hasil pengujian. Ho ditolak dan H; diterima jika nilai t hitung berada dalam
rentang penolakan Hy (lebih kecil dari t tabel), yang mengindikasikan bahwa hasil belajar
siswa belum mencapai KKM dan sebaliknya jika t hitung berada dalam rentang penerimaan
Ho, maka siswa dianggap telah mencapai KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai tingkat pencapaian hasil belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan video animasi pada
materi kesebangunan di kelas IX D SMP Negeri 1 Soko. Setelah proses pembelajaran selesai,
posttest diberikan untuk mengukur hasil belajar. Pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran dievaluasi dengan tes ini.

Distribusi frekuensi hasil belajar siswa dibagi menjadi beberapa kelompok nilai berdasarkan
interval penilaian dan hasil pengelohan data. Distribusi tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Interval Nilai Keterangan Jumlah Siswa Persentase
> 85 Sangat Baik (A) 13 40,63%
75 -85 Baik (B) 15 46,88%
65-175 Cukup (C) 4 12,50%
55-65 Kurang (D) 0 0%
<55 Sangat Kurang (E) 0 0%
Total 32 100%

Histogram distribusi hasil belajar dapat dibuat dengan menggunakan Tabel 1 untuk
menunjukkan distribusi nilai setelah mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
bantuan video animasi. Gambar 1 menampilkan visualisasi data ini.

Histogram Distribusi Hasil Belajar

100,00%
80,00%

60,00%

40,00%
20,00% |:|
0,00% I:l

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

Gambear 1. Grafik Distribusi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan sebagian siswa masuk dalam kategori
“Baik” dan “Sangat Baik”, yang mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah mencapai atau
bahkan melebihi KKM yang ditetapkan. Hanya sedikit siswa yang masuk dalam kategori “Cukup”,
dan tidak ada siswa yang masuk dalam kategori “Kurang” dan “Sangat Kurang”.

Berdasarkan data hasil penelitian, nilai rata-rata hasil beajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan video animasi
adalah 80,94 dengan standar deviasi 6,15. Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pra-penelitian
yaitu 72,43, nilai ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Analisis tambahan
dengan menggunakan uji prasyarat dan uji deskriptif pihak kiri diperlukan untuk mengetahui
apakah rata-rata hasil belajar telah memenuhi standar pencapaian yang telah ditetapkan, yaitu
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, uji normalitas dilakukan terlebih dahulu untuk
memastikan apakah data posttest berdistribusi normal. Metode Lilliefors digunakan untuk
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. ___________________________________________________________________________________________________________________________________|
melakukan uji normalitas pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Tabel berikut ini menampilkan

hasil dari pengujian.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Posttest Siswa

Statistik Nilai

Lhitung O, 129

Lobs (0. =0,05) 0,157
Keputusan Hy diterima

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai Lupiung sebesar 0,129. Nilai ini kemudian dibandingkan
dengan Lops (Lo,s;32) sebesar 0,157, yang diperoleh berdasarkan tingkat signifikansi a = 0,05 dan
jumlah sampel (n = 32). Karena Liune < Lobs (0,129 < 0,157), maka Ho diterima, yang
mengindikasikan bahwa berdistribusi data normal dan tidak berbeda secara signifikan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa data hasil posttest siswa berdistribusi normal, yang berarti
memenuhi kriteria uji deskriptif pihak kiri untuk analisis lanjutan.

Uji deskriptif pihak kiri kemudian digunakan untuk memastikan apakah rata-rata hasil
belajar siswa telah mencapai KKM yang telah ditentukan, yaitu 75, setelah terbukti bahwa data
terdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan uji-t satu pihak menggunakan hipotesis Ho : p >
75, yang menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa minimal sama dengan KKM dan H; : p <
75, yang menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kurang dari KKM. Kriteria pengambilan
keputusan dalam pengujian ini adalah jika |thiung| > twber maka Ho ditolak, sedangkan jika |thiung| <
tiabel maka Ho ditolak.

Adapun hasil perhtungan statistik untuk uji deskriptif pihak kiri yang disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif Pihak Kiri

Statistik Nilai

Thitung 5,45

Ttaver (0 = 0,05) 1,696
Keputusan Hy diterima

Berdasarkan Tabel 3, diketahui nilai Thiwne adalah 5,45 sedangkan Tibe pada a = 0,05 dan dk
= 31 adalah 1,696. Karena Thiung > Trabel (5,45 > 1,696), maka Hy diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model STAD dengan
bantuan video animasi, rata-rata belajar siswa memenubhi atau diatas KKM.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa dapat mendorong siswa untuk mencapai hasil
belajar yang optimal dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
video animasi mampu mendorong siswa. Penerimaan Hy menunjukkan bahwa tidak ada dukungan
statistic yang cukup untuk menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kurang dari KKM.
Dengan kata lain, rata-rata hasil belajar siswa telah memenuhi atau melampaui standar ketuntasan
minimal yang ditetapkan.

Keberhasilan ini tidak lepas dari karakteristik model STAD yang menekankan kerja sama
dalam kelompok yang beragam, serta penggunaan media video animasi yang dapat membantu
visualisasi konsep abstrak menjadi lebih konkret. Siswa mendapat manfaat dari pengalaman belajar
yang lebih menarik, bermakna, dan mudah dipahami sebagai hasil dari kombinasi ini. Dengan
demikian, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan video animasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, terutama pada materi kesebangunan di kelas IX
sekolah menengah pertama, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji deskriptif pihak kiri.

b. Pembahasan
Pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
video animasi mampu mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Penerimaan Hg
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menunjukkan bahwa secara statistik, tidak terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa berada di bawah KKM. Dengan kata lain, rata-rata hasil belajar siswa
telah memenuhi atau melampaui standar ketuntasan minimal yang ditetapkan. Hasil ini bersesuaian
dengan penelitian Bahtiar et al. (2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD menggunakan media film berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Selain
itu penelitian yang dilakukan oleh Saleh et al. (2024) juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media video animasi berpengaruh terhadap minat
belajar siswa.

Model pembelajaran yang variatif, seperti tipe STAD dan model yang lain seperti model
TGT (Wulandari et al, 2024), model PBL (Agustin, Junarti, & Mayasari, 2022) dapat membantu
mengurangi kejenuhan belajar siswa misalnya diselingi media belajar yang variatif pula (Syahdela
et al, 2023)(Wahyuni et al, 2024).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan video animasi efektif dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa, terutama pada materi kesebangunan di kelas IX D SMP Negeri 1
Soko. Hal ini membuktikan dari hasil pengujian pihak kiri yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran mencapai 80,94, lebih tinggi dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75. Sebagian besar siswa berada pada kategori nilai “Baik” dan “Sangat Baik”, serta
sebanyak 87,5% siswa berhasil mencapai atau melampaui KKM. Dengan demikian, penggunaan
model STAD yang didukung oleh media video animasi dapat dijadikan sebagai alternative strategi
pembelajaran yang menarik, terutama dalam pembelajaran matematika yang bersifat visual dan
konseptual.
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